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ABSTRACT

Student activity is one of the important aspects in supporting the achievement of
learning objectives. However, based on the results of field observations, it shows that
student learning motivation in figh lessons is low. There needs to be a change in the
learning model that can increase student activity in learning. The purpose of this study
was to analyze the effect of the Snowball Throwing method in increasing student
activity, especially in figh learning. The type of research used was a quasi-
experimental study with a posttest-only control group design. The research sample
used was 46 students divided into 2 classes, 25 students in the experimental class and
21 students in the control class. The sampling technique used random sampling. Data
collection techniques were carried out using questionnaires and observation sheets to
measure student activity. The data analysis used was descriptive analysis to analyze
student activity. The results of the study showed that the level of student activity at
MA Matholiul Huda who studied using the Snowball Throwing model was higher than
students who studied with conventional learning models.

Keywords: Students’ Activity; Figh Subject; Snowball Throwing

ABSTRAK
Salah satu faktor krusial yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah
keaktifan siswa selama proses belajar. Akan tetapi, hasil pengamatan di lapangan
memperlihatkan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran figih masih
tergolong rendah. Upaya untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa menuntut
adanya perubahan pada model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menelaah efektivitas metode Snowball Throwing dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran figih. Penelitian ini
menerapkan desain quasi eksperimen dengan jenis posttest-only control group.
Penelitian ini melibatkan 46 siswa sebagai sampel, yang terbagi ke dalam dua kelas,
yakni 21 siswa pada kelas kontrol dan 25 siswa pada kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan lembar angket dan lembar observasi untuk mengukur keaktifan
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siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk menganalisis
keaktifan siswa. Hasil penelitian menunjukkan jika tingkat keaktifan siswa di MA
Matholiul Huda yang belajar menggunakan model Snowball Throwing lebih tinggi
dibandingkan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional dengan
data dari lembar observasi dan angket pada kelas eksperimen berturut turut 4,388
dan 4,392, sedangkan pada kelas kontrol berturut turut 2,848 dan 2,738.

Kata Kunci: Keaktifan Siswa; Pelajaran Figih; Snowball Throwing
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk karakter individu.
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) tahun
2003 yang mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar untuk mengarahkan peserta
didik agar aktif mengembangkan potensi spiritual, kepribadian, akhlak, pengendalian diri,
kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan baik bagi dirinya maupun masyarakat.
Dengan demikian, keberadaan guru menjadi faktor sentral dalam mengarahkan proses
pembelajaran. Guru dituntut merancang strategi yang tepat guna mencapai tujuan
pembelajaran, yang merupakan salah satu tanggung jawab utama dalam profesinya. Guru
juga harus menetapkan tujuan pembelajaran setelah memilah, menyelidiki, dan
menerapkan metode atau strategi yang paling efektif untuk mencapai tujuan tersebut
(Saguni, 2019). Siswa harus aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tingkat keaktifan
siswa yang tinggi mendorong terjadinya interaksi yang lebih intensif antara guru dan
peserta didik. Keaktifan tersebut menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan serta
memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Hasilnya
menunjukkan bahwa 73% siswa tidak terlibat dalam pelajaran figih. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa guru terus menerapkan pendekatan pembelajaran ceramah yang
berpusat pada guru. Menurut Laili et al (2022) dan Nadhiroh et al (2024), lebih dari 50%
siswa belum menyelesaikan KKM pada pelajaran fiqih.

Dalam praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya figih, model
Snowball Throwing telah banyak diterapkan. Hal ini karena materi figih menuntut
partisipasi aktif siswa dalam memahami hukum Islam melalui kegiatan bertanya,
berdiskusi, dan pemecahan masalah. Penelitian oleh Laili et al (2022) membuktikan
bahwa penerapan metode ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa pada materi figih
tentang shalat Idain di madrasah ibtidaiyah. Selain itu, Nadhiroh et al (2024)
menunjukkan bahwa model ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan keinginan
untuk belajar figih. Hasanah (2017) menemukan bahwa Snowball Throwing
meningkatkan hasil belajar figih di MTsN Jeureula Aceh Besar bahkan pada jenjang
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tsanawiyah. Fakta ini menunjukkan bahwa model Snowball Throwing tidak hanya relevan
untuk mata pelajaran umum, tetapi juga berhasil digunakan dalam mata pelajaran PAI,
khususnya figih, di berbagai jenjang pendidikan.

Keaktifan siswa merupakan syarat penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran
figih. Mata pelajaran ini diajarkan mulai dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah, hingga
Aliyah sehingga penguasaan hukum Islam sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. Tanpa keterlibatan aktif, siswa cenderung kesulitan mempraktikkan pengetahuan
yang diperoleh. Namun, hasil studi awal oleh Setiawati et al (2022) di MTsN 1 Bengkalis
memperlihatkan adanya kendala dalam pembelajaran figih. Siswa belum menunjukkan
partisipasi aktif, bahkan sebagian menghadapi kesulitan menerima materi karena kurang
berminat serta lebih memilih bersikap pasif. Sebagian siswa juga merasa malu saat
ditanya, sementara lainnya cenderung bercanda dengan teman. Kondisi ini diperburuk
dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru,
seperti ceramah, sehingga menghambat keterlibatan siswa. Hasil observasi lapangan pun
menguatkan temuan tersebut, yakni rendahnya partisipasi siswa dalam pelajaran figih.

Permasalahan yang muncul menunjukkan adanya perbedaan antara kondisi
lapangan dan target pembelajaran, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan partisipasi siswa, terutama pada mata pelajaran figih. Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan, guru dituntut memilih metode yang efektif. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah Snowball Throwing, karena karakteristiknya sejalan
dengan kebutuhan pembelajaran figih dalam mengaktifkan siswa. Efektivitas metode ini
terletak pada intensitas interaksi, baik antara siswa dengan guru maupun antar sesama
siswa (Laili et al, 2022). Lebih dari itu, metode ini juga mendorong berkembangnya
keterampilan komunikasi siswa sekaligus mempermudah pemahaman materi.

Dalam penerapan metode Snowball Throwing, siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok. Setiap anggota menuliskan pertanyaan pada selembar kertas, kemudian
membentuknya menyerupai bola dan melemparkannya kepada teman lain untuk dijawab
secara bergantian (Laili et al, 2022). Strategi ini mendorong intensitas interaksi, baik
antar siswa maupun dengan guru, sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran figih
semakin meningkat. Selain itu, metode ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri ketika
berbicara di depan kelas serta melatih kemampuan komunikasi dan pemahaman materi.
Dengan berbagai keunggulan tersebut, Snowball Throwing diharapkan mampu membantu
guru mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan,
sekaligus meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa (Laili et al., 2022).

Penelitian ini dilaksanakan di MA Matholiul Huda, Gebog, Kudus dengan
menerapkan metode Snowball Throwing pada mata pelajaran fiqih. Harapannya,
penerapan metode tersebut dapat memperkuat partisipasi siswa dalam kegiatan belajar.
Secara empiris, Snowball Throwing telah diaplikasikan pada berbagai mata pelajaran
umum, seperti matematika, IPS, dan IPA (A’isah et al, 2023; Hardini & Akmal, 2017;
Lestary et al., 2023; Manalu et al., 2022), serta pada pembelajaran figih di jenjang dasar
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(Ibtidaiyah) maupun menengah pertama (Tsanawiyah) (Laili et al., 2022; Nadhiroh et al.,
2024). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode
Snowball Throwing terhadap peningkatan keaktifan siswa khususnya dalam
pembelajaran figih.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain posttest-only control group dengan pendekatan
kuasi eksperimen. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Snowball
Throwing sebagai variabel bebas, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode
pembelajaran konvensional tanpa perlakuan (Sugiyono, 2015). Rancangan penelitian
tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Posttest-only Control Group

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X Q
Kontrol - Q

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 10 MA Matholiul Huda selama dua bulan dengan
melibatkan 46 siswa, terdiri dari 25 siswa di kelas eksperimen dan 21 siswa di kelas
kontrol. Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur keaktifan adalah angket yang
diberikan kepada kedua kelas setelah pelaksanaan tes. Selain itu, peneliti sekaligus
observer turut menilai tingkat keaktifan siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Data
dikumpulkan menggunakan sepuluh angket keaktifan siswa serta sepuluh lembar
observasi. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-rata skor dari
hasil angket dan observasi, kemudian dikelompokkan ke dalam kategori tertentu
sebagaimana tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Keaktifan Siswa

Kategori Rerata

Sangat Aktif X 24,0

AKktif 3,0<X<4,0
Cukup Aktif 2,0<X<3,0
Kurang Aktif 1,0<sX<2,0

Sangat Tidak Aktif X< 1,0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam desain kuasi eksperimen, penelitian ini menggunakan dua kelas yang dipilih
secara acak, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Model Snowball Throwing
diterapkan di kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menjalani pembelajaran dengan
metode konvensional. Pembedaan perlakuan tersebut menjadi ciri khas antara kedua
kelompok. Selanjutnya, baik kelas eksperimen maupun kontrol diberikan posttest guna
menguji variabel yang diteliti.

Penelitian ini menempatkan keaktifan siswa sebagai variabel terikat, yang diamati
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melalui penerapan model Snowball Throwing pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi serta angket yang dibagikan pada tahap posttest. Angket terdiri atas 10
pernyataan yang dirancang untuk menggambarkan indikator keaktifan, seperti bertanya,
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi,
menyelesaikan masalah, berperan aktif dalam kegiatan kelas, serta menunjukkan
motivasi belajar (Murni, 2021; Ula & Jamilah, 2023).

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila mayoritas siswa terlibat aktif serta
memiliki motivasi tinggi untuk belajar (Ula & Jamilah, 2023). Tingkat penguasaan siswa
terhadap materi juga berbanding lurus dengan intensitas aktivitas mereka selama
pembelajaran (Murni, 2021). Penerapan model Snowball Throwing terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar karena berbasis pada pembelajaran kooperatif yang relevan
dengan situasi nyata (Karim, 2019) serta menghadirkan suasana belajar yang
menyenangkan melalui permainan kolaboratif (Firdaus, 2016). Siswa juga menjadi lebih
aktif, yang meningkatkan pemahaman mereka tentang materi (Manalu et al., 2022). Hasil
posttest keaktifan siswa terdapat pada Gambar 1.

Keefektifan Siswa Kelas Kontrol
dan Eksperimen

5 4.388 4.392
4
3 2.848 2.738
2
1
0
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

H Lembar Angket  H Lembar Observasi

Gambar 1. Hasil Posttest Uji Keaktifan Siswa

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran figih dengan
metode Snowball Throwing memiliki tingkat keaktifan lebih tinggi dibandingkan mereka
yang diajar dengan model konvensional. Hasil pengukuran pada kelas kontrol melalui
angket dan observasi menghasilkan skor 2,848 dan 2,738. Sementara itu, kelas
eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi, yaitu 4,388 dari angket dan 4,392 dari
observasi.

Pendekatan pembelajaran Snowball Throwing dilaksanakan dengan cara membagi
siswa ke dalam kelompok kecil, di mana salah satu anggota ditunjuk menjadi ketua dan
menerima arahan langsung dari guru. Siswa diminta membuat pertanyaan,
menuliskannya di atas kertas, kemudian membentuknya menyerupai bola untuk
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dilemparkan kepada teman lain yang harus menjawab pertanyaan tersebut. Pada tahap
akhir, siswa melakukan evaluasi, refleksi, menarik kesimpulan, serta aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran (Lestary et al., 2023; Satiawy et al., 2022). Penerapan metode ini
tidak hanya mendorong keaktifan (Satiawy et al, 2022), tetapi juga meningkatkan
kreativitas, keterampilan, dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas serta
mengintegrasikan informasi melalui kegiatan diskusi (Lestary et al., 2023).

Metode Snowball Throwing merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam kegiatan belajar. Guru hanya berperan memberikan
instruksi awal, sementara jalannya pembelajaran dikendalikan siswa sesuai target yang
ditetapkan. Aktivitas siswa yang tinggi berkontribusi pada kemudahan memahami materi
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Hardini & Akmal, 2017). Model ini juga
meningkatkan motivasi dan pemahaman karena memasukkan unsur permainan. Dengan
adanya kebebasan berpendapat dan interaksi yang dinamis, siswa tidak hanya lebih aktif
tetapi juga lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut menjadikan
suasana kelas lebih menyenangkan serta memperluas peluang belajar siswa (Manalu et
al., 2022).

Model Snowball Throwing tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa di kelas,
tetapi juga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran figih. Pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hukum Islam dapat diperoleh melalui partisipasi aktif dalam
diskusi (Lestari, 2023). Melalui permainan lempar bola pertanyaan, siswa tidak sekadar
berlatih berpikir kritis, tetapi juga belajar menghubungkan materi figih dengan realitas
kehidupan. Penelitian Hasanah (2017) menunjukkan bahwa penerapan metode ini pada
mata pelajaran figih di MTs mampu meningkatkan pemahaman hukum Islam sekaligus
mendorong penerapan nilai-nilainya. Setiawati et al (2022) menegaskan bahwa
pendekatan ini dapat memperkuat keterlibatan emosional dan kognitif, sehingga
pembelajaran figih lebih bermakna. Bahkan, studi Arlina et al (2024) di pesantren
modern mengungkapkan bahwa Snowball Throwing efektif dalam menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, penguasaan konsep, dan internalisasi nilai-nilai keagamaan.
Dengan demikian, metode ini tidak hanya memperjelas aturan hukum, tetapi juga
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamalkan ajaran figih dalam praktik
ibadah sehari-hari.

Indikator keaktifan seperti bertanya, menjawab, dan berbicara bukan sekadar tanda
partisipasi dalam perilaku. Mereka juga merupakan manifestasi praktik pedagogis
penting dalam pendidikan Islam dan sesuai dengan teori pembelajaran modern. Ta‘lim,
atau proses mengajar-belajar dalam tradisi Islam, menekankan komunikasi dua arah
antara pendidik dan siswa. Pertanyaan (su'al) dan jawaban (ijabah) berfungsi sebagai
sarana utama untuk memperoleh pemahaman baru dan memperdalam pengetahuan.
Praktek bertanya dan berbicara di kelas figih memfasilitasi pembentukan makna dan
transfer ilmu (Mualif, 2019; Lestari, 2023). Tadabbur, atau merenungi dan memahami
makna, memperluas dimensi keaktifan dari sekadar respons verbal menjadi refleksi
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kognitif dan afektif. Proses tadabbur mendorong siswa untuk mendiskusikan atau
menjawab kasus figih yang berkaitan dengan kehidupan mereka, yang menghasilkan
penghayatan (ihsan) dan keinginan untuk mengamalkan (Amirudin, 2023; Nasir et al,,
2024).

Konstruktivisme menegaskan bahwa siswa aktif membangun pengetahuan melalui
interaksi sosial dan refleksi, mendukung pendekatan ini. Mekanisme konstruktivis utama
untuk melakukan scaffolding pengetahuan adalah aktivitas bertanya, menjawab, dan
diskusi. Siswa mengembangkan pemahaman mereka sendiri tentang kaidah figih dan
aplikasinya melalui diskusi dan argumen (Hermanto & Jayana, 2024; Al Ghozali &
Meilawati, 2021). Integrasi ta‘lim, tadabbur, dan konstruktivisme dalam pembelajaran
PAI memberikan kontribusi ganda pada pembelajaran figih. Selain memperkuat
keterlibatan siswa, pendekatan ini juga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
dengan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam, penghayatan terhadap nilai,
serta komitmen untuk menjalankan hukum Islam dalam praktik kehidupan. Oleh karena
itu, pengukuran keaktifan yang diamati dalam penelitian ini, yang mencakup pertanyaan,
jawaban, dan diskusi, harus dianggap sebagai sinyal awal proses pembelajaran. Hasil
belajar kognitif yang lebih baik, motivasi religius, dan praktik beragama semuanya dapat
ditingkatkan dengan penggunaan pengukuran keaktifan ini. Penelitian lebih lanjut
dengan variabel-variabel ini harus dilakukan (Abdul-Jabbar & Makki, 2024; Nafisah et al.,
2022).

Keaktifan belajar yang ditunjukkan oleh indikator seperti bertanya, menjawab, dan
berbicara tidak hanya berkaitan dengan prestasi kognitif tetapi juga mempengaruhi sikap
religius siswa. Ketika siswa aktif bertanya dan berbicara tentang masalah fiqih, ini
mendorong mereka untuk merenungkan (tadabbur) arti hukum, yang menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan keinginan untuk bertindak. Selain itu, adab, yang
merupakan bagian dari pendidikan moral Islam, diperlukan dalam interaksi kelas yang
produktif, seperti sopan santun, saling menghargai, dan tanggung jawab dalam
berargumen. Nilai-nilai religius yang diinternalisasi dalam diskusi menjadi bagian dari
praktik ibadah sehari-hari, seperti niat yang tulus, tanggung jawab syar'i, dan cara shalat.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang terstruktur dan
partisipatif cenderung memperkuat penghayatan dan pengamalan nilai keagamaan siswa,
yang mencakup peningkatan kesungguhan beribadah dan perilaku religius lainnya
(Alyana et al, 2025; Chairuni, 2019). Selain itu, penelitian lintas konteks menemukan
bahwa keterlibatan religius atau keagamaan dan hasil akademik serta perilaku prososial
memiliki korelasi positif. Ini menunjukkan bahwa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran agama dan agama saling menguatkan (Horwitz, 2020). Oleh karena itu,
peningkatan Kkeaktifan yang dicapai melalui model pembelajaran seperti Snowball
Throwing dapat berdampak pada aspek kognitif juga. Selain itu, kedisiplinan religius, adab
interaksi, dan rasa tanggung jawab terhadap kewajiban agama semuanya dapat menjadi
faktor-faktor yang memerlukan penelitian lebih lanjut.
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Penelitian ini memang membuktikan bahwa penggunaan model Snowball Throwing
dapat mendorong keaktifan siswa, tetapi terdapat keterbatasan karena variabel yang
ditinjau hanya mencakup aspek tersebut. Dalam konteks pendidikan, keberhasilan
pembelajaran seharusnya dinilai dari berbagai indikator, tidak hanya keaktifan, tetapi
juga hasil belajar kognitif dan motivasi siswa. Studi Manalu et al (2022) mengonfirmasi
bahwa Snowball Throwing berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan sekaligus hasil
belajar. Sementara itu, Setiawati et al (2022) melaporkan bahwa metode ini mampu
menumbuhkan minat belajar dalam mata pelajaran sejarah. Lebih jauh, Nadhiroh et al
(2024) mengungkapkan bahwa penerapan Snowball Throwing secara signifikan
meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari figih. Dengan demikian, keterbatasan
penelitian ini terletak pada fokusnya yang hanya menyoroti aspek keaktifan. Diperlukan
penelitian lanjutan yang menguji secara lebih komprehensif, termasuk pengaruh
Snowball Throwing terhadap hasil belajar kognitif maupun motivasi belajar, sehingga
gambaran dampak model ini terhadap kualitas pembelajaran figih dapat lebih
menyeluruh. Sehingga, penelitian ini masih terbatas pada tingkat keaktifan individu.
Penelitian lebih lanjut yang menguji efek Snowball Throwing terhadap hasil belajar
kognitif dan motivasi belajar diperlukan. Hal ini diperlukan untuk menggambarkan
dampak model ini terhadap kualitas pembelajaran figih.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model Snowball Throwing mampu

meningkatkan keaktifan siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional. Data angket dan observasi menunjukkan perbedaan yang jelas, di mana
kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata lebih tinggi (4,388 dan 4,392) dibandingkan
kelas kontrol (2,848 dan 2,738). Temuan tersebut membuktikan bahwa metode ini efektif
dalam menciptakan suasana belajar yang lebih partisipatif. Untuk penelitian berikutnya,
disarankan agar aspek lain seperti pencapaian kognitif juga diteliti guna memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode ini.
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